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ABSTRACT

Drought stress is a condition that can affect the growth of celery, treatment of fungus Trichoderma harzianum is
expected to overcome this condition. This study aims to find out the effect of giving fungus Trichoderma harzianum
on the growth of celery plants under drought stress conditions. This research was conducted from September 2020
to January 2021. The method used was a completely randomized design with a factorial pattern consisting of 2
factors with 5 replications. The first factor was watering time (P) consists of watering every day (P1), every 4 days
(P2), every 6 days (P3), every 8 days (P4), and every 10 days (P5). The second factor was fungus Trichoderma
harzianum consists of 0 g/kg (T1), 25 g/kg (T2), 50 g/kg (T3), 75 g/kg (T4), and 100 g/kg (T5). The result showed
that the drought stress treatment had a significant effect on the plant height, root volume and root wet weight.
Watering treatment every 10 days reduced plant height, root volume and wet weight of celery plants. Treatment
fungus Trichoderma harzianum significant effect on celery plant height. Concentration 50g/kg Trichoderma
harzianum was the best treatment that can increase the height of celery plants.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor abiotik
yang dapat memengaruhi proses pertumbuhan pada
suatu tanaman. Grif et al., (2004) dan Shukla et al.,
(2012) menyatakan bahwa air merupakan komponen
essensial tanaman dengan memiliki peran yaitu sebagai
pereaksi pada proses fotosintesis serta dalam beberapa
proses hidrolisis. Peran air lainnya yaitu berperan dalam
menjaga turgiditas sel agar pembesaran sel dan
pembukaan stomata tetap terjaga. Ketersediaan air yang
minim dapat mengakibatkan tumbuhan mengalami
cekaman kekeringan, hal ini dapat memengaruhi respon
fisiologis, biokimia dan molekuler yang mengatur
pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan komoditas
sayuran yang mempunyai banyak manfaat diantaranya
dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan
memiliki khasiat sebagai obat. Seledri adalah tanaman
semusim yang sensitif terhadap kebutuhan air yang
memiliki kondisi jenuh air dan kurang air. Pemberian air
yang berlebihan atau kekurangan dapat membuat
pertumbuhan tanaman seledri tidak optimal Puput,
(2012); Rizky et al., (2018). Berdasarkan penelitian Rizky
et al., (2018) menunjukkan bahwa pemberian air 50%
dibawah kapsitas lapang dengan menggunakan media
tanah dan kokopit tidak berpengaruh nyata terhadap
luas daun dan bobot segar pada tanaman seledri (Apium
graveolens L.).

Alternatif ~ pengendalian  terhadap  cekaman
kekeringan dapat dilakukan dengan penambahan
mikroorganisme  tanah pada media tanam.
Mikroorganisme tanah berperan dalam penghasil
hormon untuk membantu pemanjangan akar dengan
fungsi sebagai penyerapan hara dan air bagi suatu
tanaman yang mengalami cekaman kekeringan. Salah
satu mikroorganisme tanah yang dikenal luas sebagai
biakan yang berfungsi sebagai pupuk biologis tanah
adalah jamur Trichoderma sp. Purwantisari & Hastuti
(2009) menyatakan bahwa jamur Trichoderma sp.
berperan penting dalam pengendalian hayati dan dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman serta
meningkatkan produksi tanaman. Berdasarkan Benitez
et al, (2004) menyatakan hal tersebut disebabkan
karena jamur Trichoderma sp. dapat menghasilkan
hormon pertumbuhan berupa sitokinin dan giberelin
sehingga mampu meningkatkan perakaran yang kuat
dan banyak serta mampu meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menghadapi cekaman kekeringan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
cekaman kekeringan pada tanaman seledri dan
pengaruh konsentrasi pemberian jamur Trichoderma
harizanum serta pengaruh kombinasi antar kedua
perlakuan.

BAHAN DAN METODE
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2020 — Januari 2021 di Rumah Kasa Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Tanjungpura Pontianak. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri
varietas Amigo, biakan Trichoderma harzianum, tanah
gambut, pupuk dasar berupa NPK dan pupuk kandang
kotoran sapi. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu ayakan, gelas ukur, meteran, dan alat
pendukung lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial terdiri
dari dua faktor yaitu faktor A waktu penyiraman (P)
dengan 5 taraf perlakuan yaitu setiap hari (P1), 4 hari
sekali (P2), 6 hari sekali (P3), 8 hari sekali (P4), dan 10
hari sekali (P5) dan faktor B konsentrasi biakan
Trichoderma harzianum (T) dengan 5 taraf perlakuan
yaitu O g Trichoderma harzianum/kg tanah sebagai
kontrol (T1), 25 g Trichoderma harzianum/kg (T2), 50 g
Trichoderma harzianum/kg tanah (T3), 75 g
Trichoderma harzianum/kg tanah (T4), dan 100 ¢
Trichoderma harzianum/kg tanah (T5). Pelaksanaan
penelitian ini dimulai dari persiapan media tanam
dengan memberikan dolomit pada tanah gambut sesuai
dan diinkubasi selama 2 minggu, lalu penyemaian benih
seledri yang ditanam pada tanah gambut selama 3
minggu setelah itu dipindahkan ke dalam gelas plastik
selama 3-4 minggu. Semai seledri yang telah dipelihara

selama 4 minggu dipindahkan ke dalam polybag yang
sudah diisi media tanam yang telah diberikan perlakuan
Trichoderma harzianum. Pada saat penanaman
ditambahkan pupuk NPK dan pupuk kandang kotoran
sapi. Penentuan perlakuan cekaman kekeringan
diberikan berdasarkan interval waktu penyiraman
dengan dilakukannya penyiraman sesuai dengan
kapasitas lapang. Perlakuan cekaman ini dilakukan
pada usia tanaman 7 hari setelah dipindahkan ke media
tanam. Parameter yang diamati selama proses
pertumbuhan seledri yaitu tinggi tanaman, jumlah daun
(tangkai), volume akar, berat basah tajuk dan berat
basah akar. Data hasil yang telah didapat akan
dianalisis menggunakan Analisis of Varian (ANOVA)
dua jalur, jika terdapat perbedaan antar perilaku akan
dianalisis lanjut menggunakan Duncan’s Multi Range
Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95% (Adawiyah &
Afa, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan faktor tunggal cekaman kekeringan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, volume
akar, dan berat basah akar pada tanaman seledri (Tabel
1,3 dan 5). Faktor tunggal pemberian biakan
Trichoderma harzianum berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman seledri (Apium graveolens L.) (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada Tanaman Seledri Setelah Pemberian Cekaman Kekeringan dan Konsentrasi Biakan

Trichoderma harzianum pada 50 Hari Setelah Tanam

Waktu Pemberian

Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum (gram)

; ; 0 25 50 75 100 Rerata
Cekaman Kekeringan (hari) (T1) T2) (T3) (Ta) (T5)
Kontrol (P1) 26,3"s 28,1ns 29,7"s 27,6"s 30,2 28,4¢
4 (P2) 25,2ns 27,9ns 27,2ns 23,8"s 21,2ns 25,18
6 (P3) 25ns 24,10 23,2ns 18ns 22,8ns 22,6~
8 (P4) 24,1ns 23,5"s 25ns 20,97 25,6"s 23,878
10 (P5) 24,8ns 21,2ns 20,7ns 19,6M 22,7"s 21,84
Rerata 25,18 258 25,28 22A 24,58

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada

taraf 5% berdasarkan uji Duncan.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun (tangkai) pada Tanaman Seledri Setelah Pemberian Cekaman Kekeringan dan Konsentrasi Biakan
Trichoderma harzianum pada 50 Hari Setelah Tanam

Waktu Pemberian

Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum (gram)

; ; 0 25 50 75 100 Rerata
Cekaman Kekeringan (hari) (T1) 12 (T3) (Ta) (T5)

Kontrol (P1) 23,8ns 34,2ns 32,2ns 28,4ns 23ns 28,3ns
4 (P2) 26,8ns 34,818 28,4ns 27ns 21ns 27,708
6 (P3) 31,8ns 30,8ns 28,6"s 18,8ns 24,208 26,8ms
8 (P4) 23,2ns 20,6"s 28,2ns 30,8ns 26"s 25,7ns
10 (P5) 23,6ns 18,8ns 22,6"s 24.,6ns 26,6"s 23,24rs

Rerata 25,8ns 27,818 29,1ns 26"s 24,108

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada

taraf 5% berdasarkan uji Duncan.
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Tabel. 3 Rerata Volume Akar (ml) pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) Setelah Pemberian Cekaman Kekeringan dan
Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum pada 50 Hari Setelah Tanam

Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum (gram)

Waktu Pemberian Rerata
Cekaman Kekeringan (hari) 0 25 50 75 100
(TY (T2) (T3) (T4) (T5)
Kontrol (P1) 3,2ns 5,2ns 5ns 6,6"s 6,8"s 5,3¢
4 (P2) 5ns 5,2ns 5,8"s 3,8 2,6Ms 4,48C
6 (P3) 2,61 4,2ns 6"s 2,4ns 2,6"s 3,678
8 (P4) 4ns 4,6"s 3,6 3,6 6ns 4,4A8C
10 (P5) 1,8ns 2,4ns 3ns 3ns 3,8ms 2,8~
Rerata 3,3ns 4,3ns 4,7ns 3,98 4,3ns

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada

taraf 5% berdasarkan uji Duncan.

Tabel. 4 Rerata Berat Basah Tajuk (g) pada Tanaman Seledri Setelah Pemberian Cekaman Kekeringan dan Konsentrasi Biakan

Trichoderma harzianum pada 50 Hari Setelah Tanam

Wakiu PemberianCekaman Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum (gram) Rerata
Kekeringan (hari) 0 25 50 s 100
(T (T2) (T3) (T4) (T5)
Kontrol (P1) 20,1ns 27,1ns 31,8ns 26,1ns 22,3ns 25,5ns
4 (P2) 22ns 24,2ns 26,9ns 22ns 11,97 21,4ns
6 (P3) 19ns 28,1ns 22,8ns 11,6ns 18,9ns 20,1ns
8 (P4) 19,5ns 17,7ns 22,5ns 18,5ns 20,3ns 19,7ns
10 (P5) 17,2ns 13ns 11,2ns 17,5ms 14ns 14,5ns
Rerata 19,5ns 22ns 23ns 19,1ns 17,4ns

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada

taraf 5% berdasarkan uji Duncan.

Tabel. 5 Rerata Berat Basah Akar (g) pada Tanaman Seledri Setelah Pemberian Cekaman Kekeringan dan Konsentrasi Biakan

Trichoderma harzianum pada 50 Hari Setelah Tanam

Konsentrasi Biakan Trichoderma harzianum (gram)

Waktu Pemberian Rerata
Cekaman Kekeringan (hari) 0 25 50 75 100
(T1) (T2) (T3) (T4) (T5)
Kontrol (P1) 5,1ns 7,408 7,3 8,1ns 5,2ns 6,6C
4 (P2) 7,2ns 6,6"s 6,8"s 4,6"s 2,1ns 5,48¢
6 (P3) 4,3ns 4,6"s 7,6"s 2,9ns 3,5m 4,5ABC
8 (P4) 3,5ms 3,4ns 5ns 4ns 5,5ns 4,2AB
10 (P5) 4,3ns 2,4ns 2,5"s 3,1ns 3,7 3,2A
Rerata 4,8ns 4,8ns 5,8ns 4,5ns 4ns

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada

taraf 5% berdasarkan uji Duncan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
tanaman seledri sensitive terhadap kondisi kekurangan
air pada perlakuan waktu penyiraman 10 hari sekali yang
ditunjukkan dengan penurunan tinggi tanaman, volume
akar, dan berat basah akar (Tabel 1). Kondisi air pada
media tanam dengan perlakuan penyiraman 10 hari
sekali tidak mencukupi bagi tanaman seledri untuk
melakukan metabolism. Sawara et al, (2014)
menyatakan bahwa kondisi kekurangan air pada
tanaman dapat memengaruhi reaksi-reaksi biokimia
fotosintesis, sehingga laju fotosintesis mengalami
penurunan. Penurunan fotosintesis pada kondisi
kekeringan diawali dengan terjadinya penutupan
stomata sehingga menyebabkan penurunan laju
transpirasi dan ketersediaan CO2 pada daun menurun.
Proses fotosintesis yang terhambat diduga akan
menyebabkan pembelahan sel di meristem apeks pucuk
juga terhambat. Menurut Mapegau (2006); Sinay (2015),
kondisi kekeringan yang terjadi dapat menghambat
pembelahan dan pembesaran sel pada fase vegetatif
sehingga pertambahan tinggi tanaman menjadi
terhambat. Purwanto & Agustono (2010) menyatakan

bahwa fase pertumbuhan vegetatif merupakan tahapan
pertumbuhan pada tanaman yang sangat membutuhkan
air dalam kondisi optimal.

Ketersediaan air yang kurang pada media tanam
tanaman seledri yang mengalami cekaman kekeringan
menyebabkan pertumbuhan akar tidak optimal yang
terlihat dari penurunan volume akar pada perlakuan
cekaman kekeringan dibandingkan kontrol (Tabel 3).
Hasil ini menunjukkan bahwa air merupakan komponen
yang berperan penting dalam proses pertumbuhan
organ akar. Ketersediaan air yang kurang dapat
menyebabkan pertumbuhan akar terhambat sehingga
penyerapan unsur hara yang tersedia di dalam tanah
tidak optimal. Ardiansyah et al., (2017) menyatakan
bahwa pertumbuhan akar dapat optimal apabila air
sebagai pelarut unsur hara tersedia dalam jumlah yang
cukup dalam media tanam. Ketersediaan air yang sesuai
mendukung dalam penyerapan unsur hara oleh
tanaman. Menurut Sacita (2016) pemberian cekaman
kekeringan pada periode tumbuh dengan durasi yang
lama dapat menyebabkan pertumbuhan akar terganggu
dan tertekan sehingga mengalami hambatan.
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Volume akar tanaman seledri yang dipengaruhi oleh
cekaman kekeringan mengakibatkan berat basah
tanaman seledri mengalami penurunan (Tabel 5).
Ketersediaan air yang kurang pada masa vegetatif
mengakibatkan pertumbuhan akar dapat terhambat
yang disebabkan karena tanaman mengalami gangguan
dalam penyerapan unsur hara. Unsur hara dan air yang
diserap oleh akar akan menghasilkan berat basah
tanaman. Torey et al, (2013) berat basah akar
dipengaruhi oleh kadar air yang ada di dalam tanah dan
kemampuan akar dalam menyerap air. Menurut Kramer
& Boyer (1995) bahwa berat basah yang dimiliki
tanaman dapat mengalami penurunan disebabkan oleh
turgiditas sel akar yang tidak maksimal akibat rendahnya
kandungan air yang tersedia di tanah.

Faktor tunggal pemberian biakan Trichoderma
harzianum berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
seledri (Tabel 1). Penambahan konsentrasi biakan
Trichoderma harzianum yang tepat pada media tanam
diduga dapat membantu pertumbuhan tanaman. Herlina
& Dewi (2009) menyatakan bahwa jamur Trichoderma
harzianum berfungsi sebagai pengendali hayati dengan
memberikan pengaruh positif pada perakaran tanaman,
pertumbuhan tanaman, dan produksi tanaman. Hal ini
sejalan dengan Harman et al., (2004) menyatakan jamur
Trichoderma harzianum juga mampu meningkatkan
produktifitas  tanaman serta  penyerapan dan
pemanfaatan nutrisi. Menurut Martinez et al., (2001);
Affandi & Ni’'matuzahrohdan (2001); Geethanjali (2012)
bahwa jamur Trichoderma sp. berfungsi sebagai
stimulator pertumbuhan, memiliki aktivitas lignolitik dan
mempunyai enzim selulase dan xylanase yang tinggi
sehingga jamur ini berperan dalam mendekomposisi
bahan organik. Terjadinya dekomposisi bahan organik
pada media tanam menghasilkan nutrisi yang tersedia
bagi tanaman untuk pertumbuhan. Jamur Trichoderma
harzianum juga dapat menghasilkan beberapa enzim
berupa hemiselulase dan ligninase serta hormon zeatin
dan giberelin. Menurut Shukla et al., (2012) dan Rangkuti
et al, (2017) Trichoderma harzianum dapat
memproduksi enzim selulase, hemiselulase, ligninase,
dan xylanase sehingga dapat mendegrasi bahan organik
penyusun dinding sel tanaman. Selain itu, Trichoderma
harzianum dapat menghasilkan hormon pertumbuhan
tanaman berupa hormon zeatin dan giberelin (GAs) yang
berperan dalam meningkatkan perkembangan akar
sehingga dapat meningkatkan perolehan air.

Beberapa parameter seperti jumlah daun, dan berat
basah tajuk tidak dipengaruhi perlakuan cekaman
kekeringan dan konsentrasi Trichoderma harzianum
(Tabel 2, Tabel 4). Hal ini diduga dipengaruhi oleh tingkat
pertumbuhan Trichoderma, kemampuan tanaman dalam
berinteraksi secara biokimia dengan Trichoderma di
perakaran dan responnya terhadap kondisi tercekam
kekeringan berbeda-beda. Menurut Kalefetoglu &
Ekmekeci, (2005) dan Kusvuran, (2012) respon tanaman
terhadap mikroba yang berinteraksi dengan organ akar
bervariasi tergantung pada periode atau intensitas
cekaman yang dialami tanaman, fase pertumbuhan dari
tanaman tersebut dan jenis tanaman. Diperkuat oleh
Subhan et al., (2012) bahwa tanaman yang diaplikasikan
Trichoderma sp. pada media tanam memiliki respon
yang berbeda pada pertumbuhan perakaran dan
penyerapan air.

Seledri pada Cekaman Kekeringan dan Trichoderma harzianum

Faktor pH tanah dan kelembaban udara diduga
memengaruhi pertumbuhan Trichoderma harzianum
pada media tanam. Menurut Berlian et al.,, (2013);
Chalimatus, (2013); Marianah, (2013) faktor lingkungan
yang memengaruhi perkembangan populasi
Trichoderma sp. dalam tanah antara lain pH,
kelembaban dan nutrisi. Diduga jamur Trichoderma
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dari lingkungan
media biakan ke lingkungan media tanam. Nilai rerata
pH media tanam vyaitu 6,5, diduga pH media biakan
berada dalam kondisi yang berbeda, menyebabkan
biakan Trichoderma sp. tidak dapat dengan cepat
beradaptasi dengan kondisi pH media tanam sehingga
pertumbuhannya tidak optimal. Hal ini mengakibatkan
biakan Trichoderma sp. tersebut tidak berpengaruh
dalam mengendalikan cekaman kekeringan pada
tanaman seledri. Kelembaban udara pada saat
penelitian berada pada kondisi kelembaban rendah
hingga kelembaban tinggi yaitu berkisar 66% — 89%.
Kondisi kelembaban yang kurang stabil ini diduga
menyebabkan pertumbuhan Trichoderma sp. menjadi
terganggu, sementara rentang kelembapan udara yang
optimal untuk pertumbuhan T harzianum 80% — 90%.
Bugisinesia et al., (2008) menyatakan bahwa kondisi
lingkungan dengan kelembapan udara yang kurang
stabil dapat menyebabkan pertumbuhan Trichoderma
menjadi tidak optimal. Pertumbuhan jamur Trichoderma
yang tidak optimal pada media tanam tersebut diduga
menyebabkan jamur uji ini tidak berpengaruh dalam
mengendalikan cekaman kekeringan pada tanaman
seledri.

Pengaplikasian jamur T harzianum pada penelitian
ini belum optimal diduga juga disebabkan terdapat
hubungan antara waktu pengaplikasian jamur T
harzianum pada media tanam dan umur tanaman.
Pengaplikasian T harzianum pada penelitian ini
diaplikasi 4 minggu setelah penyemaian. Pengaplikasian
jamur T harzianum pada perakaran tanaman saat
penyemaian mampu meningkatkan keefektifitasan jamur
karena waktu penginfeksian perakaran lebih lama.
Penelitian Bae et al., (2009) menunjukkan bahwa jamur
T hamatum menyebabkan pertumbuhan tanaman kakao
yang lebih baik saat diaplikasikan ke media tanam pada
umur 3 hari perkecambahan sebelum terjadinya kondisi
kekeringan. Shukla et al., (2012) dalam penelitiannya
melakukan inokulasi jamur T harzianum pada saat
pembenihan selama 21 hari di media tanam sebelum
terjadinya cekaman kekeringan memiliki pengaruh pada
pertumbuhan tanaman padi. Berdasarkan hasil
penelitian Gusain et al., (2014) aplikasi inokulan jamur T
harzianum sebanyak 1ml/pot (10* sampai 10° cfu/ml)
setelah 2 hari biji berkecambah menunjukkan pengaruh
dalam mengendalikan cekaman kekeringan terlihat dari
peningkatan berat kering tajuk dan akar pada tanaman
padi. Subhan et al., (2012) menyatakan pengaplikasian
jamur Trichoderma sp. dapat dilakukan pada saat proses
persemaian, sehingga pada saat dipindahkan ke media
tanam jamur Trichoderma sp. dapat menginfeksi
tanaman dengan optimal.

Pengaplikasian jamur Trichoderma harzianum
dalam bentuk biakan pada media beras diduga dapat
memberikan respon yang berbeda pada pertumbuhan
tanaman dibandingkan dengan pemberian Trichoderma
dalam bentuk inokulan murni pada perakaran tanaman.
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Hal ini berdasarkan hasil penelitian dari Hardianus et al.,
(2017) menggunakan biakan jamur Trichoderma sp.
dengan media beras dan penambahan pupuk kandang
memiliki hasil yang tidak berpengaruh nyata pada
parameter tinggi semai Acacia mangium. Berbeda
dengan hasil penelitian Shofiyani & Budi, (2013)
menggunakan inokulan murni jamur Trichoderma
harzianum dan Trichoderma viride menunjukkan hasil
yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah
daun pada bibit tanaman pisang.

KESIMPULAN

Perlakuan cekaman kekeringan memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman, volume akar, dan
berat basah akar. Perlakuan cekaman kekeringan
meghasilkan rerata tinggi tanaman sebesar (28,4 cm),
volume akar memiliki hasil tertinggi (5,3 ml), dan
perlakuan kontrol pada berat basah akar memiliki rerata
tertinggi (6,6 g) pada tanaman seledri. Perlakuan
konsentrasi biakan Trichoderma harzianum pada
tanaman seledri memberikan pengaruh nyata pada
tinggi tanaman dengan perlakuan terbaik konsentrasi
biakan 50 g memiliki hasil tertinggi (25,2 cm),
sedangkan perlakuan kombinasi cekaman kekeringan
dan konsentrasi biakan Trichoderma harzianum tidak
berpengaruh  nyata pada semua  parameter
pertumbuhan.
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